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ABSTRAK 

 

 

Ahmad Suprisma, 2018. Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. Skripsi.Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Baharullah dan 

Pembimbing II Ernawati. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Ex Post Facto, jenis penelitian 

dengan melakukan penyelidikan secara empiris sistematis. Rumusan masalah 

yaitu apakah terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

hasil  belajar matematika pada siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. 

Desain penelitian menggunakan desain korelasional untuk mengetahui korelasi 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di SDN 2 Bila 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap. Populasi berjumlah 49 orang dan sampel 

diambil dengan teknik nonprobability sampling sampling sistematis. Nonprobility 

sampilng adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 responden. 

 Hasil penelitian dengan menggunakan analisis statatistik deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil kedisplinan siswa adalah 83,92 dan tergolong 

cukup tinggi dan rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 78,76 dan 

tergolong tinggi. Hasil penelitian mengunakan korelasi Pearson Product Moment 

menunjukkan nilairhitung sebesar 0,447 dan nilai rtabel untuk n = 25 yaitu 0,3961. 

Nilai rhitung >rtabel berarti terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil 

belajar siswa di SDN 2 Bila Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap yang 

menjadi populasi..Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan bahwa apabila 

rhitung >rtabel H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar Matematika siswa di SDN 2 

Bila Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah adalah salah satu tempat formal untuk melangsungkan proses 

belajar mengajar. Untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, sekolah 

perlu menetapkan tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah bertujuan untuk mengatur 

segala aktivitas dalam lingkup sekolah, termasuk didalamnya tata tertib dalam 

proses belajar mengajar. Tata tertib yang berlaku nantinya dapat menjadi acuan 

untuk mengajarkan anak tentang perilaku disiplin. 

Sayangnya, disiplin di sekolah sering didefinisikan dengan prosedur yang 

terfokus pada konsekuensi pemberian hukuman.Perspektif disiplin secara 

tradisional ini kurang sempurna sebab tidak memperhatikan perkembangan dan 

tidak mendukung perilaku prososial yang ditunjukkan siswa. Riset menunjukkan 

bahwa memberikan hukuman saja tidak cukup untuk menekan perilaku 

menyimpang dan mengembangkan prososial siswa. Dengan demikian, definisi 

disiplin menurut paradigma baru adalah langkah-langkah atau upaya yang perlu 

guru, kepala sekolah, orang tua, dan siswa ikuti untuk mengembangkan 

keberhasilan perilaku siswa secara akademik maupun sosial. Jadi, disiplin 

dianggap sebagai alat menuju keberhasilan untuk semua guru dan semua siswa 

diberbagai situasi. 

Sekolah tidak lagi menggunakan pengelolaan penanganan perilaku secara 

individu dan terpisah-pisah tetapi menggunakan pendekatan sistem
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disiplin yang menyeluruh yang meliputi penanganan perilaku yang terjadi baik di 

kelas, halaman, kantin, kamar kecil dan lain-lain. 

Menurut Aqib (2011;19) langkah-langkah pendekatan sistem disiplin 

menyeluruh adalah sebagai berikut ;  

1) perilaku yang diharapkan didefinisikan atau dirumuskan 

dengan jelas 2) perilaku yang diharapkan, diajarkan dalam 

konteks yang sesungguhnya. 3) perilaku yang sudah sesuai 

dengan harapan dihargai secara teratur. 4) perilaku yang 

menyimpang dikoreksi secara proaktif dan dengan prosedur 

yang jelas.  

 

Pendekatan sistem disiplin yang menyeluruh ini harus didukung secara 

aktif oleh semua warga sekolah. Saat siswa berada dirumah, peran serta orang tua 

dirumah sangat dibutuhkan untuk mengarahkan anak-anaknya mengerjakan 

sendiri apa yang seharusnya menjadi tanggungjawabnya sebagai seorang anak dan 

sebagai seorang siswa yang tentunya punya tanggung jawab untuk belajar.  

Disiplin merupakan upaya untuk membuat orang berada pada jalur sikap 

dan perilaku yang sudah ditetapkan pada individu oleh orang tua.Hal sederhana 

yang bisa membantu anak untuk terbiasa disiplin adalah menyiapkan sendiri 

buku-buku pelajaran sekolahnya setiap hari. Kegiatan ini harus dilakukan secara 

rutin, peran serta atau kontrol orang tua dalam hal ini sangat diperlukan. Dalam 

dunia pendidikan, kedisipilinan dalam belajar sangat penting. Bentuk kedisiplinan 

belajar di sekolah antara lain adalah tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan menyelesaikannya tepat waktu, masuk 

kelas saat bel berbunyi, mengikuti pelajaran dengan tenang, dan memperhatikan 

penjelasan dari guru. Bentuk kedisiplinan belajar dirumah antara lain adalah 



 

 

 

 

mengerjakan PR yang diberikan oleh guru dengan baik dan rasa tanggungjawab, 

menyiapkan buku-buku pelajaran sesuai roster belajar. 

Shochib (2000:11) menyatakan bahwa “salah satu upaya penting dalam 

membentuk perilaku anak yaitu dengan mengundang anak-anak untuk 

mengaktifkan diri dengan nilai-nilai moral untuk memiliki dan mengembangkan 

disiplin diri”. Disiplin diri yaitu kesadaran diri akan tugas dan tanggungjawab 

serta kemampuan seseorang untuk patuh atau taat terhadap peraturan yang 

berlaku. 

Disiplin diri tidak dapat dibangun tanpa pembiasaan.Kerjasama antara 

pihak sekolah dan keluarga sangat berperan dalam membangun sikap disiplin 

siswa. Disekolah guru perlu memonitor siswa terhadap pelanggaran-pelanggaran 

disiplin dalam hal ini pelanggaran yang terjadi dalam proses belajar ataupun yang 

mengganggu berlangsungnya proses belajar mengajar. Guru perlu secara tegas 

menyampaikan apa saja yang menjadi tanggungjawab siswa disekolah dalam 

kaitannya dengan proses belajar. Sosialisasi mengenai tata tertib disekolah dan 

khususnya didalam kelas perlu dilakukan agar siswa mengetahui hal-hal apa saja 

yang bisa dilakukan didalam kelas selama proses belajar mengajar dan hal yang 

tidak bisa dilakukan. Selain itu, guru perlu senantiasa mengingatkan siswa 

mengenai tugas sekolah yang harus dikerjakan dirumah. 

Kedisiplinan belajar dapat tercipta melalui pembiasaan-pembiasan dan 

dilakukan secara terus menerus. Terciptanya kedisiplinan di sekolah dapat 

mendukung proses belajar mengajar. Namun, sering kita jumpai kedispilnan 

kurang diperhatikan oleh anak sekolah dasar. Aturan-aturan yang telah ditetapkan 



 

 

 

 

kadang sering diabaikan oleh beberapa siswa. Tugas sekolah dari ibu guru tidak 

dikerjakan, datang terlambat, tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan PR 

dikerjakan disekolah, bahkan ada beberapa siswa yang kadang tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah. Perilaku-perilaku tidak disiplin seperti ini bisa mempengaruhi 

hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Tata tertib dan kedisiplinan sangat penting 

artinya dalam mewujudkan budaya dan iklim sekolah yang kondusif melalui 

penciptaan kedisiplinan belajar. 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik selain 

kedisiplinan antara lain pengelolaan aktivitas belajar siswa. Biasanya, pengelolaan 

aktivitas belajar siswa dilakukan dalam beragam bentuk seperti individual, 

berpasangan, kelompok kecil, atau klasikal.Banyak model dan metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 

pada siswa. Agar pelajaran yang disampaikan mudah untuk dipahami oleh siswa 

maka perlu penciptaan atmosfir belajar yang kondusif yang dapat menjadikan 

suasana belajar menjadi menyenangkan, mengasyikkan, dan membangkitkan 

kreatifitas belajar siswa. 

Pada jenjang sekolah dasar, banyak sekali permasalahan yang sering 

terjadi yang dapat mengganggu proses belajar mengajar. Sering dijumpai pada 

saat berlangsungnya proses belajar mengajar beberapa siswa asyik bermain atau 

bercerita dengan temannya, padahal tugas yang diberikan oleh gurunya belum 

selesai. Ini berarti belum ada kesadaran bagi sebagahagian siswa akan 

tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan. Situasi seperti ini dapat 



 

 

 

 

menimbulkan hasil belajar yang rendah karena siswa tidak fokus pada tugas yang 

dikerjakannya. 

Pelanggaran terhadap disiplin ini tidak hanya terjadi di sekolah saja tetapi 

juga sering terjadi di rumah.Lebih banyak waktu yang digunakan oleh siswa untuk 

bermain daripada belajar. Menurut narasumber, beberapa siswa kadang setelah 

pulang sekolah waktunya dihabiskan untuk bermain. Narasumber yang peneliti 

wawancara rumahnya tidak terlalu jauh dari sekolah dan siswa-siswanya 

kebanyakan berdomisili dekat dari sekolah dan rumah narasumber. 

Informasi yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa siswa SDN 2 Bila 

Kec. Dua Pitue Kab. Sidrapmasih ada yang mengabaikan tentang kedisiplinan, 

terutama dalam hal kedisiplinan belajar. Beberapa siswa sering mengabaikan 

tugas dan tanggungjawabnya dalam belajar. Hal ini sangat berdampak pada hasil 

belajar siswa. Salah satu mata pelajaran yang hasil belajarnya masih rendah 

adalah pada mata pelajaran matematika. Data hasil belajar siswa yang diperoleh 

melalui tes tertulis melalui ulangan harian siswa dan ulangan semester 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih 

banyak siswa yang mendapat nilai rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 

yang tidak mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 

Peneliti beranggapan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang membutuhkan ketekunan dan disiplin belajar yang tinggi untuk dapat 

memahaminya. Ketika siswa tidak memahami tentang bagaimana materi itu dapat 

dikerjakan maka siswa tidak akan bisa menjawab soal-soal. Rumus-rumus untuk 

mengerjakan soal-soal matematika itu dikerjakan denganruntut, apabila pada 



 

 

 

 

bagian tengah pengerjaannya salah maka hasilnya akan salah. Setelah peneliti 

mempelajari masalah diatas maka peneliti ingin meneliti tentang “Pengaruh 

Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SDN 2 Bila Kec. 

Dua Pitue Kab. Sidrap”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah ada pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil  

belajar matematika pada siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. 

D. Manfaat Penelitian 

 Setelah diadakannya penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti dan khususnya bagi guru dan siswa. 

Adapun manfaat yang diharapkan adalah: 

1. Memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti tentang besarnya pengaruh 

kedisiplinan terhadap hasil belajar 

2.  Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan informasi yang ada 

untuk melatih siswa agar lebih disiplin dalam segala hal utamanya belajar 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Teori 

1. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin  

Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 

mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2007), dinyatakan bahwa disiplin adalah : 

1) Tata tertib (di sekolah, di kantor, dan sebagainya). 

2) Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib. 

3) Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu 

Sedangkan menurut Blanford (dalam Aqib, 2011) mengatakan bahwa 

“disiplin adalah pengembangan mekanisme internal diri siswa sehingga dapat 

mengatur dirinya sendiri”. Kebutuhan tersebut bila tidak terpenuhi maka terjadilah 

berbagai penyimpangan perilaku atau masalah disiplin.Pada hakekatnya, disiplin 

merupakan hal yang dapat dilatih. Pelatihan disiplin diharapkan dapat 

menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan, dan efisiensi. 

Disiplin dapat diartikan ketaatan pada peraturan dan tata tertib.Disiplin 

biasanya berkaitan dengan waktu atau tempat.Sebelum disiplin diterapkan perlu 

dibuat peraturan atau tata tertib yang jelas dan mudah diterapkan 

 

 



 

 

 

 

Disiplin merupakan sikap dan perilaku taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 

dipercaya atau peraturan yang berlaku. 

Disiplin merupakan suatu sistem pengendalian yang diterapkan oleh 

pendidik terhadap anak didik agar mereka dapat berfungsi di masyarakat, dan 

disiplin merupakan proses yang diperlukan agar seseorang dapat menyesuaikan 

dirinya.  

Disiplin juga bisa diartikan sebagai suatu proses belajar mengajar yang 

mengarah kepada ketertiban dan pengendalian diri. Daniel Goleman (dalam 

YamindanMaisah, 2010: 50), menjelaskan bahwa: 

Batu pertama karakter adalah „disiplin diri‟ kehidupan penuh 

keutamaan, didasarkan pada pengendalian diri, disiplin diri 

akan memunculkan karakter yang mampu memotivasi dan 

membimbing diri sendiri dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan, kemampuan menunda pemuasan, menegendailkan 

dan menyalurkan dorong untuk bertindak, dan disiplin diri ini 

tergambar dalam wujud perilaku yang dapat menyelesaikan 

berbagai tugas kerja dalam waktu yang dibutuhkan. 

 

Menegakkan disiplin tidak bertujuan untuk mengurangi kebebasan dan 

kemerdekaan peserta didik akan tetapi sebaliknya ingin memberikan  

kemerdekaan yang lebih besar kepada peserta didik dalam batas-batas 

kemampuannya. 

Poerbakawatija (dalam Sagala, 2009: 205) mengemukakan bahwa “disiplin 

adalah proses mengarahkan, mengabdikan kehendak-kehendak langsung, 

dorongan-dorongan, keinginan atau kepentingan-kepentingan, kepada suatu cita-

cita, atau tujuan tertentu untuk mencapai efek yang lebih besar”. 



 

 

 

 

Mendisiplinkan peserta didik bertujuan untuk membantu menemukan diri, 

mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem disiplin, serta berusaha 

menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 

mereka menaati segala peraturan yang ditetapkan. 

Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa kedisiplinan adalah pola 

perilaku seseorang yang terbentuk dari proses bimbingan atau arahan untuk 

dapat memahami, mematuhi dan taat menjalankan segala aturan-aturan, norma-

norma, kaidah-kaidah atau tata tertib yang berlaku baik yang ditetapkan oleh 

individu maupun kelompok. 

b. Makna Disiplin 

Mendisiplinkan anak pada dasarnya mengajari anak untuk bertindak secara 

sukarela berdasarkan suatu rangsangan peraturan dan tata tertib yang membatasi, 

terlepas apakah tindakannya itu diterima atau tidak. Sewaktu anak masih kecil, ia 

membutuhkan contoh teladan dan model perilaku karena ia belum tahu mengenai 

baik buruknya perilaku tersebut. Dalam pembinaan disiplin anak, diperlukan 3 

elemen berikut: 

1) Pendidikan 

Melalui pendidikan anak dapat diajari mengenai hal boleh dan tidak boleh 

dilakukan. Perlu adanya kerjasama antara guru dan orangtua di rumah dalam 

mengajarkan anak tentang aturan, norma, dan kaidah-kaidah yang harus dihormati 

dan ditaati serta perilaku-perilaku yang sebaiknya dilakukan dan seharusnya 

dihindari. 

 



 

 

 

 

2) Penghargaan 

Penghargaan ini berupa pujian, hadiah, atau perlakuan khusus setelah anak 

melakukan sesuatu. Misalnya mengucapkan terima kasih kepada anak ketika 

membantu ibu menyapu di rumah. 

3) Hukuman 

Hukuman hanya boleh dilakukan bila anak melakukan kesalahan dengan 

sengaja. (usia 8 tahun) 

c. Tipe-Tipe Disiplin 

Tipe-tipe disiplin yang diterapkan masing-masing orang tua bisa terbagi ke 

dalam tiga bentuk, yaitu: 

1) DisiplinOtoritatif 

Diberlakukan berdasarkan aturan tanpa alasan, biasanya diterapkan orang 

tua zaman dulu. Seorang anak harus menerapkan aturan tanpa bisa menolak 

alasannya. Tipe disiplin ini jarang memberikan penghargaan sebab dikhawatirkan 

akan memanjakan anak atau melemahkan motivasi, sedangkan hukuman akan 

ditekankan pada bentuk fisik, tanpa memeriksa terlebih dahulu apa kesalahan 

yang dilakukan. 

2) DisiplinPermisif 

Tipe ini kebalikan dari tipe otoritatif. Anak diizinkan melakukan apa saja 

yang disukainya hanya sedikit aturan dan bimbingan yang diberikan orang tua. 

Bila anak melakukan apa saja yang diharapkan orang tua, ia akan dianggap pantas 

menerima rasa puas sebagai imbalan atas apa yang telah dilakukannya. 

3) Disiplin Demokratis 



 

 

 

 

Disiplin ini menekankan penjelasan dan arti yang mendasari peraturan. 

Penghargaan, terutama pujian, diberikan secara murah hati bila anak melakukan 

hal yang benar atau berusaha melakukan apa yang diharapkan. Hukuman 

diterapkan bila anak sengaja melakukan kesalahan, dan sebelumnya anak diberi 

kesempatan untuk menjelaskan mengapa ia sampai berbuat kesalahan. Tipe 

disiplin ini jarang memberikan hukuman fisik. 

d. Macam-macam Disiplin 

Ada beberapa macam disiplin, antara lain: 

1) Disiplin dalam Kehidupan Pribadi 

Langkah awal yang harus dilakukan jika ingin berhasil dalam menerapkan 

disiplin adalah dengan mendisiplinkan diri sendiri. Disiplin diri akan menjadikan 

pribadi yang kuat. Manusia dituntut mengenali diri sendiri untuk membentuk 

disiplin diri.Disiplin diri adalah patuh atau tunduk untuk menghormati dan 

melaksanakan suatu keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku untuk diri 

sendiri. Disiplin diri merupakan dasar dari disiplin lainnya. Contoh disiplin diri 

adalah rajin belajar atau taat beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Disiplin dalam Penggunaan Waktu  

Disiplin adalah sikap mental untuk melakukan sesuatu yang seharusnya 

pada waktu yang tepat. Disiplin waktu merupakan kemampuan mengatur, 

memanfaatkan dan membagi waktu dengan baik. 

3) Disiplin dalam Beribadah 

Disiplin dalam beribadah yaitu berpegang teguh pada apa yang diajarkan 

Tuhan Yang Maha Esa, baik berupa perintah atau larangan. Sikap berpegang 



 

 

 

 

teguh ini didasarkan cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa bukan karena rasa takut 

atau terpaksa. 

4) Disiplin dalam Bermasyarakat 

Di masyarakat, telah ada norma, nilai dan peraturan kemasyarakatan yang 

disepakati bersama. Peraturan itu harus dihormati dan ditaati oleh setiap anggota 

masyarakat. 

5) Disiplin dalam Berbangsa dan Bernegara 

Negara adalah alat untuk memperjuangkan keinginan bersama berdasarkan 

kesepakatan yang telah dibuat oleh warga negaranya. Tujuan dibentuknya suatu 

Negara adalah agar seluruh keinginan dan cita-cita yang diidamkanolehwarga 

Negara dapat diwujudkan dan dapat dilaksanakan. Disiplin dapat menciptakan 

ketenangan, kenyamanan, dan perdamaian bagi warga Negara itu sendiri.Contoh 

rendahnya disiplin itu antara lain tidak tertib saat antri, membuang sampah 

sembarangan, bahkan berperilaku mengancam keselamatan, atau membahayakan 

nyawa seperti naik keatap kereta api. 

e. Indikator Kedisiplinan 

Menurut Wibowo (dalam Jailani, 2014: 16) menyatakan bahwa “indikator 

kedisiplinan adalah 1) datang tepat waktu, 2) membiasakan mengikuti aturan, 3) 

tertib berpakaian, 4) mempergunakan fasilitas dengan baik”. Sedangakan menurut 

Huriock dalam Tomyli (dalam Jailani, 2014: 17) mengemukakan bahwa 

“indikator disiplin belajar adalah 1) patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di 

sekolah, 2) persiapan belajar, 3) perhatian terhadap kegiatan pembelajaran, dan 4) 

menyelesaikan tugas pada waktunya”. 



 

 

 

 

Daryanto (dalam Jailani, 2014: 17) mengemukakan bahwa“membagi 

disiplin belajar yaitu: 1) ketaatan terhadap tata tertib sekolah, 2) ketaatan terhadap 

kegiatan pembelajaran di sekolah, 3) melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, dan 4) disiplin belajar di rumah”.    

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan yang dimiliki seseorang terutama siswa sangatlah berbeda-

beda. Ada siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, dan sebaliknya ada pula 

siswa yang memiliki kedisiplinan yang rendah. Menurut Amri ( dalam Jailani, 

2013:18) tinggi rendahnya kedisiplinan seseorang dipengaruhi beberapa faktor, 

baik faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor –faktor tersebut yaitu: (1) anak itu 

sendiri, dimana dalam menanamkan sikap kedisiplinan harus memperhatikan 

pribadi individu siswa, karena pemahaman terhadap individu anak secara cermat 

dan tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan, (2) 

sikap pendidik, keberhasilan dalammenanamkan kedisiplinan pada anak juga 

dipengaruhi oleh sikap pendidik, sikap pendidik yang baik dan penuh kasih 

sayang akan mempengaruhi siswa untuk disiplin, karena siswa biasanya lebih 

patuh kepada pendidik yang bersikap baik, (3) lingkungan, situasi dan kondisi 

lingkungan terkhususnya lingkungan sekolah anak, akan sangat mempengaruhi 

kedisiplinan. Lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat baik lingkungan teknis (fasilitas) maupun sosiokultural (budaya), (4) 

faktor tujuan, yang dimaksud tujuan disini adalah tujuan penanaman kedisiplinan. 

Agar penanaman kedisiplinan ini berhasil, maka tujuan tersebut harus ditetapkan 



 

 

 

 

dengan jelas, termasuk penentuan kreteria pencapian suatu kedisiplinan di 

sekolah. 

g. Cara Melatih Disiplin 

Untuk melatih disiplin ada beberapa cara yang bisa dilakukan antara lain: 

1) Menentukan tujuan yang jelas dan dapat dicapai. Melakukan berbagai upaya 

atau kegiatan untuk mewujudkan tujuan tersebut setiap hari. 

2) Berlatih agar disiplin bukan menjadi beban yang harus ditanggung, melainkan 

menjadi kebiasaan yang dibutuhkan. 

3) Disiplin dilakukan terus-menerus sehingga membentuk kebiasaan-kebiasaan 

yang baik. Disiplin akan menjadikan kita meraih hasil yang lebih baik. 

 

2. Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 

R. Gagne (Susanto, 2013: 1), belajar adalah dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Sedangkan menurut Hamalik (Susanto, 2013: 3) menjelaskan bahwa 

belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman 

(learning is defined as the modifikator or strengthening of behavior through 

experiencing). 

 Suprijono ( 2013: 2), learning is to observe, to read, to imitate, to try 

something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain, bahwa 



 

 

 

 

belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan 

mengikuti arah tertentu). 

Gagne (Suprijono,2013: 2), mengemukakan bahwa belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 

Perubahan disposisi tersebut bukan di peroleh langsung dari proses pertumbuhan 

seseorang secara alamiah. 

Belajar melibatkan banyak aspek mulai dari aspek fisik dan psikis peserta 

didik, sumber belajar, lingkungan, aspek guru dan pembelajaran. Sehingga belajar 

dapat pula dikatakan sebagai sesuatu kompleks. 

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar 

untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku baik dalam berpikir, 

merasa, maupun dalam bertindak. 

3. Hasil Belajar Matematika 

Suprijono, (2013: 7), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. Artinya hasil belajar yang dikategorikan oleh para pendidikan 

sebagai mana tersebut yang dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 

komprehensif. 

Menurut Nawawi (Susanto, 2013: 5) yang menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 



 

 

 

 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.Secara sederhana, yang dimaksud 

dengan hasil belajar murid adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran. 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan yang telah dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Sunal (Susanto, 2013: 5) bahwa evaluasi merupakan proses 

penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu 

program telah memenuhi kebutuhan murid. Selain itu, dengan dilakukannya 

evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tidak lanjut, atau bahkan 

cara untuk mengukur tingkat penguasaan murid. Kemajuan prestasi belajar murid 

tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala 

hal yang dipelajari diolah, baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar 

berupa: 

a. Informasi Verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik 



 

 

 

 

terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 

manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

b. Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

pemecahan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 

dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 

mengeksternalisasi  nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-

nilai sebagai standar perilaku. Suprijono, (2013:5-6). 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 



 

 

 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, 

peneliti menggunakan faktor eksternal berupa pengaruh kedisplinan belajar 

terhadap hasil belajar  matematika pada siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. 

Sidrap. Pelaksanaan kedisplinan belajar terhadap hasil belajar matematika ini 

menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran matematika apabila 

siswa disiplin. 

4. Hasil Penelitian yang Relevan 

Safitri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan 

Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 3 Surakarta”menjelaskan bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Hal ini 

dapat dilihatdarihasilpengolahan data diperolehthitung= 3,172 dan ρ = 0,003, 

sehinggathitung>ttabel(3,172 > 2,023) dan ρ-value < 0,05 (0,003 < 0,05) maka H0 

ditolak dan menerima Ha. Artinya kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. SelanjutnyaMirnawati B (2015) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan antara Disiplin Belajar dengan Prestasi Belajar Peserta Didik 

pada Kelas V SD Inpres Lae-Lae Kota Makassar ”menjelaskanbahwa nilai 

analisis data lebih tinggi atau lebih besar dari pada nilai rtabel maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitiannya diterima dan terdapat hubungan antara disiplin 

belajar dengan prestasi belajar peserta didik kelas V SD Inpres Lae – Lae Kota 

Makassar dengan hasil olahan data dari nilai hubungan disiplin belajar dan 

prestasi belajar dengan nilai 0,691 lebih besar dari nilai tabel product moment 

yaitu 0,361. 



 

 

 

 

Alimaun (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-

Binaan R.A. Kartini Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo” menjelaskan 

bahwa ada pengaruh signifikan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar Se-Binaan R.A. Kartini kecamatan Kutoarjo kabupaten 

Purwokerto. Terbukti berdasarkan hasil penelitian diperoleh korelasi sebesar 

0,790. Artinya koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang kuat. Untuk besar 

sumbangan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa sebesar 62,4%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

kedisiplinan belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dengan sumbangan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa sebesar 62,4%. 

B. Kerangka Berpikir 

Disiplin adalah sikap atau perilaku seseorang untuk bertindak sesuai 

dengan aturan, norma, kaidah atau tata tertib yang berlaku. Dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran, kedisiplinan sangat diperlukan. Siswa yang disiplin akan 

mengikuti pembelajaran dikelas dengan tepat waktu dan mematuhi segala aturan-

aturan yang ditetapkan didalam kelas sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan efektif dan efisien. Hal ini tentu dapat berimplikasi terhadap 

hasil belajar. 

Disiplin diri dapat memunculkan motivasi dan membimbing seseorang 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang disepakati. Seseorang 

yang terbiasa disiplin akan berusaha untuk menyelesaikan apapun yang dikerjakan 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan.    



 

 

 

 

 Disiplin sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seorang siswa. Siswa 

yang terbiasa disiplin akan berusaha mengikuti pelajaran tepat waktu, mematuhi 

aturan yang berlaku yang ada dikelas, lingkungan sekolah dan mengerjakan semua 

tugas yang diberikan oleh guru tepat pada waktunya. Hal ini berarti disiplin dapat 

memunculkan motivasi untuk belajar. Apabila siswa mempunyai motivasi belajar, 

maka siswa tersebut akan melakukan berbagi upaya agar apa yang dikerjakannya 

dapat selesai tepat waktu dan sesuai tujuan. Dalam kaitannya dengan belajar, 

tentunya setiap siswa mempunyai tujuan atau mengingkan hasil belajar yang baik. 

 Kedisiplinan belajar akan menghindarkan siswa dari menunda-nunda 

menyelesaikan tugas sekolah sehingga tidak ada pelajaran yang terabaikan. 

Tentunya, orang tua dirumah juga memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengajarkan anaknya tentang kedisiplinan dengan kaitannya sebagai seorang 

siswa yang mempunyai tanggungjawab terhadap tugas belajarnya. Orang tua 

sedapat mungkin memantau aktivitas anaknya dirumah agar waktu yang dimiliki 

anak tidak hanya digunakan untuk bermain, apalagi dihabiskan untuk nonton atau 

sekedar bermain game. 

Kebiasaan disiplin yang diperoleh siswa dari didikan orang tuanya 

dirumah akan berbagi hal nantinya akan sangat membantu siswa dalam 

menerapkan disiplin disekolah maupun dilingkungan masyarakat. Kebiasaan 

disiplin belajar dirumah akan membuat siswa terhindar dari tidak menyelesaikan 

tugas sekolah. Kebiasaan disiplin di sekolah akan membuat siswa tidak 

ketinggalan materi pelajaran karena datang tepat waktu dan membantu anak 

dalam memahami pelajaran karena dapat mendengarkan penjelasan dari guru 



 

 

 

 

sehingga memudahkan siswa menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. Dengan 

demikian, siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik 

 

 

Berikut skema kerangka berfikir: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema kerangka berfikir 

 

Pembelajaran Matematika di SD  

Disiplin Belajar 

Disiplin di dalam kelas  

Disiplin di lingkungan sekolah 

Disiplin di rumah 

Analisis 

HASIL BELAJAR 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Disiplin: 

 Keluarga 

 Sekolah 

 Masyarakat 

 

 

Indikator Kedisiplinan: 

 Patuh terhadap tata 

tertib 

 Persiapan belajar 

 Mengerjakan tugas 

tepat waktu  

 Perhatian terhadap 

kegiatan belajar dan 

materi pelajaran 



 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Para ahli menafsirkan hipotesis 

adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi, hipotesis 

adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya. Penelitian 

Ex Post Facto merupakan penelitian yang menjelaskan atau menemukan 

bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 

berpengaruh, serta menemukan bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu terjadi. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Kedisiplinan belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa SDN 2 

Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap 

H0 : Kedisiplinan belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap 

 Kriteria Uji Statistik : 

 H1 = rhitung  > rtabel  

H0 = rhitung  < rtabel 

 

 

 

  



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

1. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berdasarkan metode yaitu Ex 

Post Facto. Menurut Kerlinger (1973) penelitian kausal komparatif (Causal 

Comparative Research) yang disebut juga sebagai penelitian Ex Post Facto adalah 

“penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuwan tidak mengendalikan 

variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah 

terjadi, atau karena variable tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi”. 

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada 

variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang 

dipengaruhi). (Sugiyono,2014: 37).  

Penelitian Ex Post Facto adalah “penelitian dengan melakukan 

penyelidikan secara empiris sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol 

langsung terhadap variabel-variabel bebas (independent variables), 

karenafenomenasukardimanipulasi”. (Syofian Siregar, 2012: 103) 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain 

koreasional. Penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum 

untuk penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi diantara variabel 

yang muncul secara alami. 



 

 

 

 

Penelitian korelasional bermaksud “mendeteksi sejauh mana variasi-

variasi pada suatu faktor berhubungan dengan variasi-variasi atau lebih faktor lain 

berdasarkan pada koefisien korelasinya”. (Suryabrata, 2003: 82) 

Menurut Gay (1981:183) “penelitian korelasional kadang-kadang 

diperlakukan sebagai penelitian deskriptif, terutama disebabkan penelitian 

korelasional mendeskripsikan sebuah kondisi yang telah ada”. Penelitian 

korelasional melibatkan pengumpulan data untuk menentukan apakah, dan untuk 

tingkatan apa, terdapat hubungan antara dua ataul ebih variabel yang dapat 

dikuantitatifkan. Tingkatan hubungan diungkapkan sebagai suatu koefisien 

korelasi. Jika terdapat hubungan antara dua variabel, maka itu berarti bahwa skor 

di dalam rentangan tertentu pada suatu pengukuran berasosiasi dengan skor 

didalam rentangan tertentu pada pengukuran yang lain. Sebagai contoh, terdapat 

korelasi antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar matematika; subjek yang 

skornya tinggi pada hasil angket mengenai kedisiplinan cenderung memiliki rata-

rata hasil belajar yang tinggi pula, sebaliknyasubjek yang skornya rendah pada 

hasil angket mengenai kedisiplinan cenderung pula memiliki rata-rata hasil belajar 

yang rendah. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kedisiplinan maka hasil 

belajar siswa juga semakin tinggi dan sebaliknya. Desain penelitian dapat dilihat 

pada bagan dibawah ini: 

 

 

X = Disiplin belajar 

Y = Hasil belajar    

 (Sugiyono, 2014: 154) 

X Y 



 

 

 

 

3. Variabel Penelitian 

 Untuk menghindari salah penafsiran, maka variable dalam penelitian ini 

perlu didefenisikan. Secara operasional variable penelitian didefenisikan sebagai 

berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Siregar (2012) “Variabel Bebas (independent variable) adalah 

variabel yang menjadi sebab atau berubah/memengaruhi suatu variabel lain 

(variabel dependent)”. Juga sering disebut variabel bebas, predictor, stimulus, 

eksogen atau antecendent”. Pada penelitian ini, yang menjadi variabel bebas 

adalah kedisiplinan belajar yang diberi symbol (X). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Siregar (2012) “Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas)”. 

Variabel ini sering disebut juga variabel terikat, variabel respons, atau endogen. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar yang diberi symbol (Y). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 

penduduk. Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat 

menjadisumber data penelitian (Bungin, 2006: 99) 



 

 

 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SDN 2 Bila 

Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. Populasi hanya ditentukan tiga kelas yaitu elas IV, V, 

dan VIyang berjumlah 72 orang dengan asumsi bahwa : a) karena terbatasnya 

waktu penelitian b) siswa kelas I, II, dan III belum pandai membaca memahami 

dan kedisiplinan belajarnya belum dapat diukur karena siswa baru, c) karakteristik 

banyak muncul pada kelas populasi. Berikut keadaan populasi siswa pada SDN 2 

Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap: 

 Tabel 3.1 Keadaan populasi 

No. Kelas Jumlah 

1. IV 17 

2. V 16 

3. VI 16 

Jumlah  49 

 

(Sumber: Data Peserta Didik SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap 2018) 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2013: 118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah menggunakan teknik NonProbability sampling yaitu 

Sampling Sistematis. Menurut Sugiono (2014:218) nonprobility sampilng adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi 

nomor urut. Sampel diambil kelas tinggi yaitu kelas IV, V dan VI dan akan dipilih 

berdasarkan urutan bilangan ganjil tiap kelassetelah disusun sehingga 



 

 

 

 

jumlahsampelyaitu 25 siswa. Selain itu, karakteristik variabel yang akan diteliti 

dapat diamati atau muncul pada sampel tersebut. Berikut teknik pengambilan 

sampel: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

 

 

  

 

 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel 

No. Kelas Sampel 

1. IV 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17   

 

18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

28 29 30 31 32 33  

 

34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 

44 45 46 47 48 49 

   

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 

25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 

49    



 

 

 

 

2. V 8 

3. VI 8 

Jumlah 25 

 

(Sumber: pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, 

sampling sistematis) 

 

C. Prosedur Penelitian 

 Suatu penelitian dapat berjalan dengan baik apabila prosedur penelitian 

telah ditetapkan sebelum kelapangan. Adapun prosedur penelitian adalah: 

1. Melakukan Observasi Awal 

 Sebelum merumuskan judul dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu 

peneliti mengadakan observasi awal di sekolah dengan mewawancarai salah 

seorang guru yang ada di sekolah tersebut pada tanggal 30 desember 2017 

Informasi yang peneliti peroleh selanjutnya dipelajari kemudian ditentukan 

variabel yang akan diteliti. 

2. Menentukan Populasi dan Sampel 

 Setelah variabel penelitian ditentukan, selanjutnya ditentukan populasi dan 

sampel penelitian. 

3. Menyusun Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian disusun berdasarkan indikator dari variabel yang 

akan diteliti atau variabel yang mempengaruhi dalam hal ini kedisiplinan belajar 

4. Menyebarkan Angket kepada Responden 

 Instrument yang telah disusun berupa angket selanjutya disebarkan kepada 

responden yang telah ditentukan sebagai sampel dalam penelitin ini. 

5. Menganalisis Data 



 

 

 

 

 Data yang telah dikumpulkan melalui angket selanjutnya di analisis 

menggunakan statistik. 

6. Membuat Generalisasi 

 Berdasarkan data yang telah dianalisis selanjutnya peneliti akan membuat 

generalisasi atau menarik kesimpulan berdasarkan hipotesis yang diajukan. 

 

D. Defenisi Operasional Variabel  

 Dalam penelitian ini terdapat dua varibel. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah:  

1.  Disiplin belajar adalah sikap atau perilaku siswa untuk melakukan aktivitas 

atau kegiatan belajar yang sesuai dengan aturan-aturan, norma-norma, atau tata 

tertib yang telah disepakati bersama pelaksanaannya baik tertulis maupun tidak 

tertulis antara siswa dan guru di sekolah maupun antara siswa dengan orang tua 

di rumah. 

2. Hasil belajar adalah pengukuran terhadap pencapaian belajar siswa atau 

perolehan nilai siswa selama kurung waktu tertentu yang dinyatakan dalam 

bentuk skor atau dijabarkan melalui kalimat. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat atau data yang digunakan untuk 

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 

para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama.(SyofianSiregar 2012: 161-162). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan angket atau kuesioner sebagai instrument untuk mengukur 

kedisiplinan siswa. 



 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 

analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa 

orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh system yang diajukan 

atau oleh system yang sudah ada. (SofyianSiregar, 2012: 132). Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Kuisioner atau angket adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara membuat seperangkat pertanyaan yang ditujukan kepada responden yang 

menjadi objek penelitian. Jenis kuesioner yang akan dipakai dalam penelitian ini 

adalah kuesioner tertutup yaitu bentuk pertanyaan yang diberikan kepada 

responden dilengkapi dengan jawaban dalam bentuk soal pilihan ganda. Pada 

kuisionerini, setiap pertanyaan memiliki lima alternatif jawaban. Kuisioner ini 

tidak memungkin responden untuk memberikan alasan terhadap jawaban yang 

dipilih. Responden hanya akan memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist 

(√)  

Karena dalam penelitian yang menjadi fokus penelitian dengan 

menggunakan kuisioner adalah sikap siswa, maka pertanyaan-pertanyaan dalam 

angket seputar kedisiplinan siswa yang berkaitan dengan kegiatan belajar atau 

proses pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung, baik di rumah 

maupun di sekolah. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut dimaksudkan 



 

 

 

 

untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban yang nantinya dapat digunakan 

untuk membuat kesimpulan mengenai kedisiplinan belajar siswa. 

2. Dokumentasi 

Dokumen yaitu data mengenai hasil belajar matematika pada siswa SDN 2 

Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrapyang berupa nilai ulangan semester. Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang berupa 

dokumen hasil belajar matematika siswa SDN 2 Bila Kec. Dua Pitue Kab. Sidrap. 

Pada saat peneliti mewawancarai narasumber memperlihatkan dokumen yang 

berisi hasil belajar matematika siswa. Dokumen tersebut nantinya akan digunakan 

untuk mengkorelasikan antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa setelah data mengenai kedisiplinan belajar siswa telah ada 

melalui penyebaran kuisioner dan telah dianalisis. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya dan tidak bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum berdasarkan data tersebut. Untuk mendapatkan gambaran 

mengenai disiplin belajar dan hasil belajar peserta didik maka terlebih dahulu 

dibuat daftar mengenai hasil belajar dan kedisiplinan belajar siswa setelah hasil 

instrument penelitian dianalisis. 

2. Teknik Korelasi Pearson Produk Moment 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi Pearson Product Moment. Teknik analisis Pearson Product Moment 



 

 

 

 

digunakan karena hipotesis penelitiannya berbentuk hipotesis assosiatif dan data 

yang akan dikorelasikan berbentuk interval atau rasio. Untuk menghitung korelasi 

antara variabel X dan Variabel Y maka sebelumnya dibuat tabel penolong. Yaitu 

tabel yang menunjukkan data antara lain mengenai hasil belajar (X), kedisiplinan 

belajar siswa(Y), mean dari hasil belajar siswa, mean dari disiplin belajar siswa, 

hasil kali dari kedua variabel dan lainnya yang nantinya akan digunakan untuk 

mencari koefisien korelasinya. 

Rumus yang digunakan:  

  
 ∑    ∑   ∑  

√ ∑    ∑   √ ∑    ∑   
 

(Sumber: Ishaq Madeamin. https://www.ishaqmadeamin.com) 

Keterangan : 

  = Koefisien korelasi X dan Y 

  = Jumlah responden sebagai sampel 

X     = Disiplin  belajar 

Y    = Prestasi belajar 

∑   = Jumlah nilai variabel disiplin belajar 

∑   = Jumlah nilai variabel prestasi belajar 

∑   = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Dengan menggunakan rumus di atas, data mengenai hasil belajar siswa 

dan data mengenai kedisiplinan belajar siswa akan diolah dan dianalisis. Korelasi 

dan tingkat signifikan antar variable akan dibuat generalisasinya setelah diolah 

dengan rumus di atas. 

Hipotesis uji dua pihak: 

Ho : ρ = 0 



 

 

 

 

H1 : ρ ≠ 0 

ρ   = “rho” angka indeks korelasi yang berkisar antar 0.00 sampai ± 1,00 

H0 = Hipotesis nihil yang bersifat netral atau dapat juga dinyatakan sebagai  

parameter yang bertentangan dengan keyakinan peneliti 

H1 = Anggapan dasar peneliti terhadap suatu masalah yang sedang dikaji  

bersifat tidak netral 

Jika:  

 Ho : ρ = 0 maka tidak terdapat pengaruh 

 H1 : ρ ≠ 0 maka terdapat pengaruh 

 Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunkan tabel 

distribusi (untuk n kecil) dengan dk = n-2, dengan taraf signifikan 5%. 

Kriteria pengujian hipotesis (dengan tabel distribusi t) 

- Terima Ho jika rhitung ≤ rtabel : atau 

- Tolak H0 jika rhitung > rtabel 

- Terima Ho jika thitung ≤ ttabel : atau 

- Tolak H0 jika thitung > ttabel 

 Konversi nilai r menjadi t hitung menggunakan : 

   t = r 
 √   

√    
 

(Sumber: https://www.elearningmath27.wordpress.com) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang bertempat di SDN 2 Bila ini mengambil tiga kelas sebagai 

sampel penelitian dengan prosedur pengambilan sampel sistematis. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai kedisiplinan 

belajar siswa yang diukur menggunakan angket tertutup. Selanjutnya hasil 

penelitian ini akan dipaparkan dan dianalisis dengan Statistik Deskriptif dan 

Korelasi Pearson Product Moment.  

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

a. Kedisipilinan Belajar  

Data yang diperoleh dari hasil angket selanjutnya ditabulasi.Distribusi 

hasil angket mengenai jawaban responden terhadap setiap item nomor pertanyaan 

mengenai kedisiplinan belajar dapat dilihat pada tabel distribusi jawaban 

responden (terlampir).  

Berdasarkan analisis angket distribusi skor kedisiplinan belajar diperoleh 

rata-rata hasil belajar yaitu 83,92. Skor ini tergolong tinggi dari skor ideal yang 

mungkin dicapai yaitu 100. Berikut deskripsi hasil skor Kedisiplinan Belajar : 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.1Deskripsi Skor Kedisiplinan Belajar 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran sampel 25 

Skor tertinggi 98 

Skor terendah  73 

Rentang skor 25 

Skor rata-rata 83,92 

(Sumber : hasil analisis angket kedisiplinan) 

Tabel 4.1 diatas menujukkan bahwa skor rata-rata kedisiplinan belajar 

siswa adalah 83,92. Skor ini terbilang cukup baik dari skor maksimal yang 

mungkin dicapai yaitu 100. Skor tertinggi kedisiplinan siswa  adalah 98 dan 

skor terendah adalah 73 dengan rentang skor 25.  

b. Hasil Belajar 

Dari dokumentasi mengenai hasil belajar siswa ynag berhasil dihimpun, 

diperoleh distribusi skor/nilai hasil belajar yang menjadi sampel di SDN 2 Bila 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap (terlampir). Distribusi skor hasil 

belajar menunjukkan bahwa jumlah frekuensi hasil belajar siswa SDN 2 Bila 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrapyang menjadi sampel adalah 25 yang 

berarti bahwa sampel yang diambil adalah 25 pula. Adapun skor rata-rata hasil 

belajar siswa yaitu 78,76. 

Berdasarkan  analisis tersebut di atas maka skor hasil belajar dapat 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

 



 

 

 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Skor Hasil Belajar 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran sampel 25 

Skor tertinggi 85 

Skor terendah 70 

Rentang skor 15 

Skor rata-rata 78,76 

(Sumber : hasil analisis data hasil belajar) 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan skor rata-rata hasil belajar siswa SDN 2 

Bila Kec.Dua Pitue Kab. Sidrap yang menjadi sampel adalah 77,97. Skor 

tersebut tergolong tinggi dari skor maksimal yang mungkin dicapai yaitu 100. 

Adapun jika dikategorikan menurut pedoman pengkategorian Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) adalah sebagai berikut: 

 

  Tabel 4.3 Kategori Hasil Belajar  

Interval Kategori Hasil 

Belajar 

Frekuensi Persentase (%) 

0-54 Sangat Rendah 0 0 

55-64 Rendah 0 0 

65-79 Sedang 13 52 

80-89 Tinggi 12 48 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 25 100 

 (Sumber : hasil olah data hasil belajar)  

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang hasil belajarnya 

berada pada kategori sangat rendah dan rendah (0%). Selanjutnya 13 siswa 



 

 

 

 

pada kategori sedang (52%), 12 siswa pada kategori tinggi (48%) dan 0 siswa 

pada kategori sangat tinggi (0%). Hasil belajar siswa tergolong sedang karena 

besarnya frekuensi belajar siswa rata-rata berada pada kategori sedang dan 

tinggi. Lima puluh dua persen siswa memperoleh hasil belajar yang sedang, 

dan empat puluh delapan persennya memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

Berdasarkan kategori, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa  

tergolong tinggi yaitu mencapai 48% dan tergolong sedang 52%. Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar siswa 

seperti yang dipaparkan pada hipotesis penelitian maka selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment. 

2.  Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan rumus dari 

Pearson yaitu Korelasi Product Moment. Nilai hasil kedisiplinan belajar dan 

hasil belajar selanjutnya dianalaisis sesuai langkah-langkah rumus Korelasi 

Product Moment. Berikut data hasil penelitian kedisiplinan belajar dengan 

menggunakan angket dan hasil belajar siswa dari dokumentasi hasil belajar 

yang telah dihimpun. 

Tabel analisi untuk r Product Moment menunjukan nilai sebagai 

berukut: Nilai kedisilinan belajar murid (X) yaitu 2098, total nilai hasil belajar 

murid (Y) adalah 1969. Total nilai kedisiplinan belajar dikuadratkan (X
2
) 

diperoleh 177000 dan total nilai hasil balajar murid dikuadratkan (Y
2
) adalah 

155601. Jumlah nilai hasil belajar murid dikalikan dengan jumlah nilai hasil 

belajar (XY) 165551. (Lampiran 3)  



 

 

 

 

Selanjutnya nilai-nilai tersebut disubstitusi kedalam rumus korelasi 

Product Moment sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil olah data, maka diperoleh rhitung sebesar 0,447. Untuk 

mengetahui apakah kedisiplinan berpengaruh terhadap hasil belajar, maka nilai 

rhitung dibandingkan dengan nilai rtabelProduct Moment diperoleh n = 25 maka 

nilai rtabel yaitu 0,3961. Hasil olah data menunjukkan nilai rhitung>rtabel ini berarti 

terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar siswa yang 

menjadi populasi. Berpatokan pada tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r, 

pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar pada populasi tergolong 

“sedang” seperti yang tertera pada tabel berikut: 

  Tabel 4.5 Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 



 

 

 

 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

B. Pembahasan  

Data hasil penelitian dengan menggunakan angket kedisiplinan, setelah 

diolah dengan statistik menunjukkan bahwa rata-rata kedisipilinan belajar 

siswa yaitu sebesar 83,92. Hal ini berarti rata-rata kedisiplinan siswa yang 

menjadi populasi tergolong cukup tinggi dari skor ideal yang mungkin dicapai 

siswa yaitu 100. Data mengenai distribusi jawaban responden (terlampir) untuk 

tiap item soal menunjukkan bahwa rata-rata siswa memilih alternatif jawaban 

Selalu (5), Sering (4) dan Kadang-kadang serta selebihnya memilih Jarang (2) 

dan Tidak Pernah (1). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-rata kedisiplinan 

belajar siswa di SDN 2 Bila Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap cukup 

baik. Namun, dilihat dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, 

kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan lagi. 

Hasil analisis data hasil belajar siswa yang diperoleh dari analisis 

dokumen hasil belajar menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 

78,76. Berdasarkan pedoman pengkategorian Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (Depdikbud) hasil belajar siswa yang datanya telah diolah 



 

 

 

 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tergolong sedang yaitu mencapai 52% 

dengan frekuensi sebesar 13 pada interval nilai 65 – 79.  

Hasil penelitian ini diperoleh yaitu menghitung nilai koefisien korelasi 

produk moment sebagai nilai dari penunjukan adanya hubungan pengelolaan 

kelas dengan motivasi belajar. Nilai koefisien korelasi produk moment secara 

teori berkisar diantara -1 ≤ r ≤ +1, nilai koefisien korelasi produk moment 

hitung diperoleh dengan menggunakan persamaan koefisien korelasi produk 

moment. Hal ini menunjukkan bahwa  rhitung> rtabel yang berarti bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “Ada pengaruh kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar Siswa SDN 2 Bila Kecamatan Dua Pitue 

Kabupaten Sidrap.”, dinyatakan diterima dengan kategori sedang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di SDN 2 Bila 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Setelah data hasil angket diolah, diperoleh nilai rata-rata kedisiplinan siswa 

sebesar 83,92. Skor ini tergolong cukup tinggi dari skor ideal yang mungkin 

dicapai yaitu 100.Hasil olah data dokumentasi hasil belajar siswa 

menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 78,76. Hasil ini tergolong 

tinggi berdasarkan pedoman kategorisasi Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan karena frekuensi hasil belajar siswa paling banya pada interval 65 

– 84 sekitar 83% dari keseluruhan total skor yang mungkin dicapai . 

2. Hasil penelitian ini diperoleh yaitu menghitung nilai koefisien korelasi produk 

moment sebagai nilai dari penunjukan adanya hubungan kedisiplinan belajar 

dengan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa  rhitung> rtabel yang berarti 

bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “Ada 

Pengaruh kedisiplinan belajar dengan hasil belajar Siswa SDN 2 Bila 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidrap”, dinyatakan diterima dengan 

kategori “sedang”. 

. 

 



 

 

 

 

B. Saran 

  Kedisiplinan belajar siswa masih perlu untuk ditingkatkan. Berbagai hal 

yang menyangkut kedisiplinan dari berbagai macam faktor yang mungkin 

mempengaruhi kedisiplinan tidak meningkat masih perlu untuk dibenahi. Melihat 

hasil dari penelitian ini bahwa kedisplinan itu sendiri mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, maka diharapkan antara guru dan 

orangtua mampu bekerja sama agar kedepannya kedisiplianan belajar siswa 

semakin meningkat sehingga diharapkan hasil belajarnya juga ikut meningkat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

Kisi-kisi Angket 

Kedisplinan 

 

Angket kedisiplinan belajar 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kisi-kisi Instrument Kedisiplinan Belajar Siswa  

   No.    Dimensi  Indikator      Nomor butir  Jumlah 

       pernyataan 

    1. Kedisiplinan  1. Patuh dan taat           1, 3                 2 

 siswa di sekolah    terhadap tata   

    tertib di sekolah 

 

    2. Persiapan belajar          2, 13      2 

 

    3. Perhatian terhadap       4, 5, 9, 15      4 

    kegiatan belajar 

    di kelas 

 

    4. Perhatian terhadap    6, 7, 11, 12, 13    5 

    materi pelajaran 

 

    5. Menyelesaikan tugas       8, 14                2 

   pada waktunya 

 

    2. Kedisiplinan  6. Rencana atau         16, 20     2 

 siswa di rumah     jadwal belajar 

  

    7. Ketaatan dan         17, 19                2 

    keteraturan dalam  

    belajar 

 

    8. Mengerjakan tugas            18     1 

    pada waktunya 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 4 pilihan jawaban yang 

sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya.Jawaban Anda dalam 

angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin 

kerahasiaannya. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1.  Tulislah nama serta jenis kelamin Anda dengan jelas. 

 a. N a m a : 

 b.  Kelas  :  

 c. Jenis Kelamin : 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) di 

depan huruf A, B, C, D atau E jika jawaban sesuai dengan keadaan diri Anda 

3.    Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda 

4.    Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang  

 diharapkan adalah jawaban yang sesuai dengan Anda dan sesungguhnya dari 

 Anda 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pertanyaan 

1. Apakah anda memakai pakaian seragam sekolah saat mengikuti pelajaran? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

2. Apakah Anda mengikuti pelajaran tepat pada waktunya? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

3. Apakah Anda hadir di sekolah sebelum tanda bel masuk dimulai? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

4. Apakah Anda menciptakan/menjaga keamanan dan ketertiban di kelas? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

5. Apakah Anda berlaku tertib saat berada di dalam kelas? 

 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

6. Apakah Anda membuat keributan saat belajar? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

7. Apakah Anda keluar masuk kelas pada saat belajar? 

A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidakpernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

8. Apakah Anda mengerjakan latihan di kelas? 

A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 



 

 

 

 

9. Apakah Anda mengikuti semua pelajaran sesuai jadwal yang ditetapkan? 

A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

10. Apakah Anda memiliki buku pelajaran, buku catatan, dan bahan pelajaran 

lain? 

A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

11. Apakah Anda tidak mendengarkan penjelasan guru? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

12. Apakah Anda bolos sekolah pada jam pelajaran berlangsung? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

13. Apakah Anda makan minum di dalam kelas pada saat pelajaran berlangsung? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

14. Apakah Anda tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan guru kelas? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidakpernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

15. Apakah Anda menggangu teman pada saat mengerjakan latihan/tugas di  

kelas? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

16. Apakah Anda ada jadwal belajar di rumah? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

17. Apakah Anda mempelajari kembali materi yang telah diberikan sebelumnya? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

18. Apakah Anda tidak mengerjakan PR? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

19. Apakah Anda tidak pernah belajar di rumah? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

20. Apakah Anda mengatur buku yang akan dipelajari besok sesuai dengan roster? 

 A. Selalu  C. Kadang-kadang  E. Tidak pernah 

 B. Sering  D. Jarang 

 

Angket penelitian diadopsi dari angket penelitian oleh Salma.(2012). Pengaruh 

Kedisiplinan Siswa dan Iklim Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI di SMK Negeri I jeneponto.Tesis tidak diterbitkan. Universitas 

Negeri Makassar 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

Data Hasil Penelitian 

 

Distribusi Jawaban Responden 

Angket Kedisiplinan 

 

Distribusi Skor Jawaban 

Responden Angket 

Kedisiplinan 

 

 



 

 

 

 

 

 

Data Hasil Penelitian 

Kode Sampel (X) (Y) 

01 73 70 

02 85 80 

03 86 80 

04 86 75 

05 82 73 

06 81 75 

07 75 75 

08 85 80 

09 93 85 

010 85 85 

011 80 70 

012 90 80 

013 84 76 

014 83 84 

015 94 83 

016 83 71 

017 86 85 

018 89 84 

019 90 80 

020 74 79 

021 78 79 

022 82 79 

023 98 79 



 

 

 

 

024 79 78 

025 77 84 

Distribusi Jawaban Responden Menurut Skor 

Responden 

 

                                                      

Skor 

1 2 3 4 5 

1 0 7 1 4 8 

2 0 5 0 0 15 

3 0 4 0 2 14 

4 0 4 0 2 14 

5 0 4 2 2 12 

6 0 3 4 2 11 

7 0 7 2 0 11 

8 0 2 2 5 11 

9 0 1 1 2 16 

10 0 2 2 5 11 

11 0 3 4 3 10 

12 0 1 3 1 15 

13 0 1 5 3 11 

14 0 2 5 1 12 

15 0 0 3 0 17 

16 0 4 2 1 13 

17 0 2 4 0 14 

18 0 1 3 2 14 

19 0 1 3 1 15 

20 0 4 6 2 8 

21 0 4 5 0 11 

22 0 3 3 3 11 

23 0 0 1 0 19 

24 0 3 5 2 10 



 

 

 

 

25 0 7 1 0 12 

Jumlah 0 75 67 43 315 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Analisis Distribusi Skor Kedisiplinan 

Belajar 

 

Perhitungan untuk Skor Kedisiplinan 

Belajar 

 

Analisi Distribusi Skor Hasil Belajar 

 

Perhitungan untuk Skor Hasil Belajar 

 

 

 

 

Tabel analisis untuk r Product Moment 



 

 

 

 

Kode Sampel X Y X
2 

Y
2 

XY 

01 73 70 5329 4900 5110 

02 85 80 7225 6400 6800 

03 86 80 7396 6400 6880 

04 86 75 7396 5625 6450 

05 82 73 6724 5329 5986 

06 81 75 6561 5625 6075 

07 75 75 5625 5625 5625 

08 85 80 7225 6400 6800 

09 93 85 8649 7225 7905 

010 85 85 7225 7225 7225 

011 80 70 6400 4900 5600 

012 90 80 8100 6400 7200 

013 84 76 7056 5776 6384 

014 83 84 6889 7056 6972 

015 94 83 8836 6889 7802 

016 83 71 6889 5041 5893 

017 86 85 7396 7225 7310 

018 89 84 7921 7056 7476 

019 90 80 8100 6400 7200 

020 74 79 5476 6241 5846 

021 78 79 6084 6241 6162 



 

 

 

 

022 82 79 6724 6241 6478 

023 98 79 9604 6241 7742 

024 79 78 6241 6084 6162 

025 77 84 5929 7056 6468 

Jumlah 2098 1969 177000 155601 165551 
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